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ANALISIS PENAWARAN DAN PERMINTAAN JAGUNG
UNTUK PAKAN AYAM RAS DI KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
Mukhlis', Ali Suyono’

'Prodi Agribisnis Pertanian, * Prodi Budidaya Tanaman Perkebunan
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
Email: p3m_politanipyki@ yahoo.com

ABSTRACT

This research is based on the increasing demand for corn for chicken feed that is always
increasing with the growth of industrial chicken feed, but it is not accompanied by an
increase in corn production. In Lima Puluh Kota Regency, chicken population growth from
vear to year is increasing, in 2007 was 4.597.448 tails, so it need corn for chicken feed was
82.946,93 tonnes, while corn production in 2007 was only 10.849.35 tonnes. So, the demand
for corn that can be filled only by 13.08%. This condition indicates that corn demand for
chicken feed could not be filled by the production of corn. The purposes of this research are:
1) to determine the number of corn demand and supply as chicken feed. 2) To analyze what
factors are affecting the supply of corn as chicken feed, 3) to analyze what factors are
affecting the demand of corn as chicken feed The results of research showed: 1) Average
growth of toial supply of corn for chicken feed is 4.63% per year, while the average number
of corn supply for chicken feed was 17.678,06 tonnes per year, Average growth of total
demand of corn for chicken feed is 19,73% per year, while the average number of corn
demand for chicken feed was 39.753,70 tonnes per year; 2) The factors which significantly
influence on the supply of corn was the price of fertilizer, maize land and the agricultural
technology, 3) The factors which significantly influence on the demand of corn was the price
of bran, the number of breeder and chicken population.

Keywords: Demand and Supply Analysis, Corn, Chicken Feed

PENDAHULUAN

Perkembangan peternakan ayam ras di Kabupaten Lima Puluh Kota dari tahun ke tahun
mengalami peniungkatan. Populasi ternak ayam ras di Kabupaten Lima Puluh Kota mencapai
70 % dari populasi ternak ayam ras yang ada di Propinsi Sumatera Barat. Pada tahun 2007
jumlah populasi ayam ras tersebut mencapai 4.597.448 ekor, yang terdiri dari ayam ras
petelur 3,934,111 ekor dan avam pedaging 663.337 ekor (Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Lima Puluh Kota, 2007).

Investasi pada komoditi ternak ayam ras di Kabupaten Lima Puluh Kota menunjukkan
kondisi pertumbuhan yang pesat dari tahun ke tahun hal ini dapat dilihat dari adanya
pertumbuhan populasi ternak ayam ras yang selalu meningkat, situasi ini memerlukan
penyediaan pakan berupa jagung secara terus-menerus guna menunjang usaha peternakan
ayam ras tersebut. Yoserizal (1999). mengatakan bahwa permintaan terhadap komeoditi
jagung sebagai salah satu bahan pakan termak unggas akan terus meningkat adalah akibat
pesatnya pertumbuhan perusahaan di bidang perunggasan, baik untuk industri sebagai
penyedia pakan terutama untuk pakan pada petermakan unggas vang bersifat komersial
maupun yang non komersial. Untuk bisa memenuhi permintaan akan jagung diharapkan
produksi jagung juga harus ditingkatkan.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pakan untuk ternak ayam ras adalah berupa
konsentrat yang formulasi bahannya terdiri dari ; (1). jagung giling 46 %, (2). dedak halus 2,0
%, (3). bungkil kedelai 24,0 %, (4). bungkil kelapa 6,0 %, (5). tepung ikan 10,0 %, (6). keong
mas 10,0 %, (7). minyak kelapa 1,5 % dan (8). pemix 0.5 % (Yoserizal, 1999). Berdasarkan
formulasi tersebut jelaslah bahwa jagung merupakan bahan utama dalam komposisi pakan
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ternak ayam ras, yaitu sebesar 46 %. Persentase tersebut mengindikasikan bahwa permintaan
akan jagung khususnya untuk pakan ayam ras terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2007
Jjumlah populasi ayam ras tersebut mencapai 4.597.448 ekor sehingga diperlukan jagung
untuk pakan ayam ras mencapai 82.946,93 ton, sementara produksi jagung hanya 10.849.35
ton. Angka produksi jagung tersebut menunjukkan hanya 11,71 % yang bisa dipenuhi
kebutuhan akan jagung untuk pakan ayam ras di Kabupaten Lima Puluh Kota. Sehingga
untuk memenuhi kebutuhan akan jagung sebagai bahan pakan ayam ras sebagian besar
didatangkan dari luar Kabupaten Lima Puluh Kota. Di samping itu minat petani untuk
budidaya jagung juga menurun terlihat dengan adanya penurunan areal tanaman jagung vang
diusahakan oleh petani.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kabupaten Lima Puluh Kota, dimana daerah ini merupakan
salah satu daerah sentra ayam ras. Sedangkan waktu penelitiannya selama 6 bulan, Pemilihan
daerah penclitian dilakukan dengan cara purposive methode atau sengaja (Sugiyono, 2006).
sehingga terpilih tiga Kecamatan yaitu Kecamatan Mungka, kecamatan Guguak dan
Kecamatan Payakumbuh dengan dasar pertimbangan, yakni: kecamatan terpilih belum pemah
diadakan penelitian tentang analisis penawaran dan permintaan jagung sebagai pakan ayam
ras, kecamatan terpilih merupakan sentra produksi ayam ras, dan sebagian besar masyarakat
di Kecamatan tersebut mengusahakan termak avam ras,

Pengambilan sampel terhadap petani yang mengusahakan ternak ayam ras, adalah
peternak yang mengusahakan termak yang berorientasi agribisnis. Metode pengambilan
sampel menggunakan metode acak strata proporsional atau proportionate stratified random
sampling (Sugiyono, 2006). Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dapat ditentukan jumlah sampel untuk masing-masing
kecamatan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel |.

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Peternak Ayam Ras di kecamatan Mungka, kecamatan
Guguak dan kecamatan Pavakumbuh

Populasi Strata Sampel Strata
No Kecamatan Peternak Peternak I:‘:r:::!::' Peternak Petermnak éﬂ:—;
Besar kecil Besar Kecil
1 Mungka 185 111 296 19 11 30
2 | Guguak 189 120 309 19 12 31
3 | Payakumbuh 194 67 261 19 7 26
Total 57 30 87

Metode analisa data yang dipakai dalam penelitian adalah:

I. Untuk mengetahui jumlah penawaran jagung dilakukan dengan cara survey ke Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura serta Badan Pusat Statistik Kabupaten Lima
Puluh Kota. Sedangkan untuk mengetahui jumlah permintaan jagung dilakukan dengan
cara mengumpulkan data primer melalui survey untuk mendapatkan rata-rata konsumsi
Jagung/ekor/hari, kemudian nilai rata-rata tersebut dikali dengan jumlah populasi
ternak/tshun. Secara matematis perhitungan jumlah permintaan jagung ditulis sebagai
berikut:

QDIG =

Ti
otal QDJG « POP
"

dimana : - Total QDJG : Total konsumsi jagung semua sampel (gr/ekor/hari)
-n : Jumlah sampel (orang)
-POP : Jomlah populasi ayam ras (ekor/tahun)
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2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penawaran jagung

digunakan analisa kuantitatif. Analisa kuantitatif yang digunakan adalah analisa regresi
llinier berganda dan dilanjutkan dengan uji F. Model spesifik yvang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Y =ap+ a; X, + a:X; + ...+ aX, (Sugivono, 2006)

Jadi model persamaan regresi penawaran jagung dalam penelitian ini adalah :

QDIG = a; + a,PDJG + a.PDD + a;PIN +aLLIG + a. TEK

dimana :

QSJG = Penawaran jagung
PDJG = Harga jagung
PDD = Harga dedak

PIN = Harga pupuk

LLIG = Luas lahan jagung

TEK = Tingkat teknologi pertanian (produktivitas)

. Untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan jagung
digunakan analisa kuantitatif. Analisa kuantitatif yang digunakan adalah analisa regresi
Ilinier berganda dan dilanjutkan dengan uji F. Model spesifik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
Jadi model persamaan regresi permintaan jagung dalam penelitian ini adalah ::
QDIG = ag + a,PDJG + a:PDD + a:] + aJP + a;POP

dimana :

ODIG = Permintaan jagung

| = Pendapatan peternak

Ip = Jumlah peternak

POP = populasi ayam ras
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Jumlah Penawaran dan Permintaan Jagung

Berdasarkan data wang diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Badan Pusat Statistik dan Dinas Peternakan Kabupaten Lima Puluh Kota serta
data hasil survey dan perhitungan permintaan jagung, maka dapat diperoleh jumlah
penawaran dan permintaan jagung untuk pakan ayam ras. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada Tabel 2,

Tabel 2. Jumlah Penawaran dan Permintaan Jagung untuk Pakan Ayam Ras di Kabupaten
Lima Puluh Kota Tahun 1993 — 2007

Tahun Jumilah Penawaran Jagung Jumlah Permintaan Jagung
1993 13,796.00 5.287.92
1994 17.041.00 14.931.81
1995 13,752.00 13.085.29
1996 15,349.00 13.463.32
1997 17.671.00 7.118.43
1998 34.589.00 10.144.54
e e 11,402.15
2000 20,374.70 29.968.87
2001 19,858.93 I8.760.98
2002 27.369.88 57.056.17
2003 17,112.56 72,045.95
2004 19.293.47 73.581.33
2005 9,918.14 74.677.51
2006 10,636.93 B1.830.08
2007 10,849.35 §2.945.93
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b. Analisis Fakior-fakior yang Mempengaruhi Penawaran Jagung
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran jagung di Kabupaten Lima Puluh
Kota yang dianalisis dengan regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis regresi linier berganda pendugaan fungsi penawaran jagung

NO Wariabel db Parameter Standar T hitung
Dugaan Kesalahan
| KONSTANTA 1 -B488, 046 4207.202 -2,018
2 PDIG | 0,712 5,569 0,128
] FDD 1 -32,223 14,366 -2,243
4 PIN 1 4.962* 3817 1,280
5 LLIG | 2.953* 239 11.420
6 | TEK I 6045,760* 927445 6.519
R*=10948 F hitung = 32,68
Keterangan : Variabel terikat : Penawaran jagung (ton)
F tabel (0,05) :3.48
i tabel (0,05) +1,833
* nyata pada a 1 0,05

1. Harga Jagung (PDJG)

Harga jagung secara jelas menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap penawaran
jagung. Hal ini berarti bahwa peningkatan ataupun penurunan jumlah penawaran jagung tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya penurunan maupun peningkatan harga jagung. Hal ini wajar
karena petani atau produsen jagung yang ada kurang berminat untuk membudidayakan
jagung terutama jagung untuk panen tua sebagai pakan ternak ayam ras, kondisi ini
disebabkan karena ketidakmampu-an petani untuk mengendalikan hama dan penyakit jagung
dan petani lebih berminat menanam jagung untuk panen muda yang dianggap lebih
menguntung-kan,

2. Harga Dedak (PDDY}

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa harga dedak secara jelas tidak berpengaruh
secara nyata terhadap penawaran jagung.  Hal ini berarti bahwa peningkatan ataupun
penurunan jumlah penawaran jagung tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya penurunan
maupun peningkatan harga dedak. Kondisi ini terjadi karena dedak hanya sebagai pakan
pelengkap dalam ransum makanan ternak ayam ras yang apabila harganya naik atau turun
ternyata kurang atau tidak memberikan pengaruh apa-apa terhadap penawaran jagung untuk
pakan ayam ras.

3. Harga Pupuk (PIN)

Setelah dianalisis variabel harga pupuk, terlihat adanya pengaruh yang nyata dan
mempunyai hubungan positif terhadap penawaran jagung pada taraf nyata 0,05, dimana
koefisien regresinya sebesar 4.96. Artinya adalah kenaikan harga pupuk sebanyak Rp 1 akan
meningkatkan jumlah penawaran jagung scbesar 4,96 ton dengan asumsi faktor-faktor yang
lain dianggap tetap (ceteris paribus) begitu pula sebaliknya. Hal ini disebabkan karena
kenaikan harga pupuk memerlukan tambahan biaya pemupukan sehingga untuk bisa
menutupi tambahan biaya tersebut petani menjadi termotivasi untuk mengusahakan dan
memeliharan tanaman jagungnya supaya dapat tumbuh dengan baik vang akhirnya dapat
meningkatkan produksi.

4. Luas Lahan Jagung (LLJG)

Variabel luas lahan jagung setelah dianalisis menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
dan mempunyai hubungan positif terhadap penawaran jagung pada taraf nyata 0,05, dimana
koefisien regresinya sebesar 2,95. Artinya adalah kenaikan luas lahan jagung seluas | ha akan
mening-katkan jumlah penawaran jagung sebesar 2,95 ton dengan asumsi ceteris paribus dan
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begitu sebaliknya. Hal ini jelas bahwa tujuan produsen dalam menambah luas lahan adalah
untuk meningkatkan produksi dan produsen menganggap bahwa luas lahan merupakan salah
satu modal yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan produksi dan penambahan luas
lahan merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan produksi jagung.

1. Tingkat Teknologi Pertanian (TEK)

Teknologi pertanian dalam hal ini adalah tingkat produktivitas lahan menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata dan mempunyai hubungan positif terhadap penawaran jagung
pada taraf nyata 0,05, dimana koefisien regresinya 6045,760. Hal ini berarti peningkatan
produktivitas lahan sebesar 1 ton/Ha akan menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah
penawaran jagung sebesar 6045,76 ton dengan asumsi ceteris paribus dan begitu sebaliknya,
karena semakin tinggi tingkat produktivitas lahan semakin tinggi pula produksi yang
dihasilkan dan dengan teknologi tinggi diharapkan menurunkan biaya rata-rata produksi.

¢. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Jagung
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jagung di Kabupaten Lima Puluh
Kota yang dinalisis dengan anaiisa regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisa regresi linier berganda pendugaan fungsi permintaan jagung

NO Yariabel db Parameter Standar t hitung
Dugaan Kesalahan

1 | KONSTANTA 1 -10875.715 5264919 -2.066

2 | PDIG 1 -8,960 5,554 -1.613

3 | PDD 1 20 408 19,386 1,517

4 |[JP 1 5.510* 2.694 2,045

5 | POP 1 0,014% L0 12.976
R® = 0,996, F hitung = 598,406

Keterangan  : Variabel terikat  : Permintaan jagung (ton)
F tabel (0,05) 13,48
t tabel (0,05) : 1,812
*nyatapadac =005

1. Harga Jagung (PDJG)

Harga jagung secara jelas menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap permintaan
jagung. Hal ini berarti bahwa pening-katan ataupun penurunan jumlah permintaan Jagung
tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya penurunan maupun peningkatan harga jagung. Kondisi
ini terjadi dikarenakan peternak menganggap jagung merupakan makanan yang sangat
penting bagi pertumbuhan ayam ras terutama bagi ayam petelur dalam memproduksi
telurnya. Sehingga bagi peternak berapapun harga jagung mereka tetap membeli jagung
sesuai dengan populasi ternak yang dimilikinya.

1. Harga Dedak (PDD)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa harga dedak tidak berpengaruh secara nyata
terhadap penawaran jagung. Hal ini berarti bahwa peningkatan ataupun penurunan jumlah
penawaran jagung tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya penurunan maupun peningkatan
harga dedak. Kondisi ini terjadi karena dedak hanya scbagai pakan pelengkap dalam ransum
makanan ternak ayam ras yang apabila harganya naik atau turun ternyata tidak memberikan
pengaruh apa-apa terhadap permintaan jagung untuk pakan ayam ras.
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3. Jumiah Peternak (JP)

Jumlah peternak menunjukkan pengaruh yang nyata dan mempunyai hubungan yang
positif terhadap permintaan jagung pada taraf nyata 0,05, dimana koefesien regresinya 5,510,
Ini berarti bahwa peningkatan jumlah peternak ayam ras akan menyebabkan terjadinya
peningkatan jumlah permintaan jagung dan begitu sebaliknya dengan asumsi ceteris paribus.
Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah peternak sebesar Rp 1 akan berpengaruh
terhadap meningkatnya jumlah permintaan jagung sebesar 5,510 atau 6 orang. Hal ini jelas
bahwa semakin bertambah jumlah peternak maka akan bertambah besar kemungkinan
meningkatnya jumlah populasi ayam ras. Sehingga dengan bertambahnya populasi aya ras
secara tidak langsung kebutuhan jagung untuk pakan akan semakin bertambah.

4. Populasi Avam Ras (POP)

Populasi ayam ras menunjukkan pengaruh yang sangat nyata dan mempunyai
hubungan yang positif terhadap permintaan jagung pada taraf nyata 0,05, dimana koefesien
regresinya 0,014,  Ini berarti bahwa peningkatan jumlah populasi ayam ras akan
menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah permintaan jagung dan begitu sebaliknya
dengan asumsi ceferis paribus. Hal ini menunjukkan bahwa meningkamya populasi terak
ayam ras sebesar 1 ekor akan berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah permintaan jagung
sebesar 0,014 ton. Hal ini jelas bahwa banyaknya atau bertambahnya jumlah populasi ayam
ras tentu harus diimbangi dengan penambahan kebutuhan pakan terutama jagung.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I. Jumlah penawaran jagung pada tahun 2007 sebesar 10.849,35 ton dengan rata-rata jumlah
penawaran jagung 17.678,06 ton per tahun dan pertumbuhan 4,63 % per tahun.
Sedangkan Jumlah permintaan jagung pada tahun 2007 sebesar 82.946,93 ton dengan
rata-rata jumlah penawaran jagung 39.753,70 ton per tahun dan pertumbuhan 19,73 % per
tahun

2. Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap penawaran jagung adalah harga
pupuk, luas lahan Jagung dan tingkat teknologi pertanian. Sedangkan harga jagung dan
harga dedak tidak berpengaruh secara nyata.

3. Faktor-faktor yang berpengaruh secara myata terhadap permintaan jagung adalah harga
dedak, jumlah peternak dan populasi ayam ras. Sedangkan harga jagung tidak
berpengaruh secara nyata.
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STUDI KASUS STRATEGI PEMASARAN RENDANG TELUR ERIKA DI
PAYAKUMBUH
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Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
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ABSTRACT

Rendang Telur is traditional food of Payakumbuh, One of home industries, that produce it, is
Erika's Rendang Telur production. This research is done by using case study method.
Purpose of the research is (1) fo know marketing channel and participation of market
organization in marketing Erika's Rendang Telur production. (2) To find marketing strategy
of Erika’s Rendang Telur production. The result of the research shows that there are two
tvpes of marketing channel of Erika’s Rendang Telur production, i.e.: Producer — Consumer
and Producer = Retailer - Consumer. Through SWOT analysis is gotten some alternative
strategies. Main strategy is Erika’s Rendang Telur production should develop its business by
increasing quality and use technology and product innovation.

Keywords: Marketing, marketing strafegy, home industry.

PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan usaha vang mempunyai peranan
penting dalam perekonomian nasional. Misalnya mampu memberi nilai tambah bagi produk
daerah, penyerapan tenaga kerja. peningkatan taraf hidup masyarakat, penyediaan barang dan
jasa, pemerataan pendapatan dan berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan.

Menurut data BPS (2011) bahwa industri makanan yang ada di Payakumbuh sangat
beragam, industri kerupuk merupakan industri vang paling banyak diusahakan. Sedangkan
industri makanan yang tidak termasuk kelompok manapun berada pada posisi ketiga setelah
industri roti. Walaupun industri makanan khas daerah bukan termasuk industri paling
dominan, tetapi ini perlu dikembangkan sebagai pelestarian makanan khas daerah dan juga
memberikan dampak pada penyerapan tenaga kerja dan pemerataan pendapatan.

Salah satu industri makanan khas di kota Payakumbuh adalah usaha rendang telur.
Rendang telur merupakan modifikasi dari masakan rendang yang terkenal khas dari suku
Minang, hanya saja bahan baku vang digunakan adalah telur. Ketersediaan bahan baku vang
sangat mendukung untuk berkembangnya usaha ini karena Payakumbuh merupakan daerah
penghasil telur. Hanya saja selama ini usaha rumah tangga rendang telur masih terfokus pada
kegiatan produksi saja. Bagaimana kajian pemasaran untuk pengembangan usaha belum
menjadi fokus utama usaha rumah tangga ini. Terutama usaha rendang telur Erika, industri
rumah tangga ini memasarkan produk mereka dengan menggunakan label sendiri dan
sebagian dijual kepada pedagang lain tanpa menggunakan label Erika, sehingga artinya
produk Erika secara tidak langsung akan bersaing dengan produknya sendiri di pasaran.
Selain itu tidak ada ciri khas lain yang diusahakan industri Erika misalnya kegiatan promosi
masih dari mulut ke mulut, hanya mempertahankan pelanggan vang ada, padahal kalau dilihat
dari sifat produk makanan yang tahan lama dan bisa dijadikan oleh-oleh ini maka usaha
pengembangan pemasaran cukup terbuka.

441
@ Frosiding Seminar “Optimalivasi Sisten Pertanion Terpadu dan Mandiri Menuju Keahaonan Pangan™ ‘ﬁ._



	cover artikel seminar nasional 30-10-2013.pdf
	panitia seminar nasional 30-10-2013.pdf
	sambutan ketua panitia seminar nasional 30-10-2013.pdf
	daftar isi seminar nasional 30-10-2013 hal-1.pdf
	daftar isi seminar nasional 30-10-2013 hal-2.pdf
	artikel seminar nasional 30-10-2013 hal-435.pdf
	artikel seminar nasional 30-10-2013 hal-436.pdf
	artikel seminar nasional 30-10-2013 hal-437.pdf
	artikel seminar nasional 30-10-2013 hal-438.pdf
	artikel seminar nasional 30-10-2013 hal-439.pdf
	artikel seminar nasional 30-10-2013 hal-440.pdf
	artikel seminar nasional 30-10-2013 hal-441.pdf

